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ABSTRAK 

Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) merupakan salah satu ternak unggas yang memiliki potensi 
cukup baik untuk dikembangkan sebagai ternak penghasil pangan, dan pemeliharaannya tidak 
membutuhkan lahan yang luas serta biaya tidak terlalu besar dan masa pemeliharaannya yang 
singkat. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi potensi kombinasi tepung maggot dan 
cangkang kepiting sebagai sumber protein dan mineral dalam formulasi ransum puyuh terhadap 
performan dan produksi karkas puyuh. Materi penelitian yang digunakan adalah puyuh jantan 
sebanyak 96 ekor yang dipelihara mulai dari umur 2 minggu hingga 7 minggu. Penelitian 
dilakukan dengan metode eksperimental, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan ransum terdiri atas: R0 (ransum kontrol), R1 (kombinasi 
tepung maggot dan cangkang kepiting 3:1%), R2 (kombinasi tepung maggot dan cangkang 
kepiting 6:1%), R3 (kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 9:1%). Variabel yang 
diamati: konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, bobot badan akhir, 
bobot karkas, bobot potongan karkas, persentase karkas dan persentase potongan karkas. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi tepung maggot 
dan cangkang kepiting dalam ransum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap bobot karkas, 
potongan karkas (dada, dan punggung), persentase karkas dan potongan karkas (dada), namun 
tidak memberi pengaruh terhadap konsumsi ransum, PBB, konversi ransum, bobot badan akhir, 
bobot potongan karkas (paha, dan sayap), dan persentase potongan karkas (paha, sayap, dan 
punggung). Kesimpulan penggunaan kombinasi tepung maggot 3-9% dan cangkang kepiting 1% 
dalam formulasi ransum dapat memberi pengaruh positif terhadap performan dan peningkatan 
produksi karkas puyuh. 

 
Kata Kunci: maggot, cangkang kepiting, ransum, performan, karkas puyuh. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu komoditi unggas yang memiliki prospek cukup baik sebagai penghasil 
daging yaitu ternak puyuh. Daging puyuh banyak dimanfaatkan sebagai alternatif 
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dengan harga yang terjangkau. Salain itu, 
limbah puyuh seperti bulu dan feses juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 
Puyuh memiliki beberapa keunggulan diantaranya dapat dipelihara di lahan yang tidak 
terlalu luas, mudah beradaptasi dengan lingkungan, relatif tahan terhadap penyakit, 
mempunyai toleran pada pakan yang memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, telur 
dan dagingnya memiliki kandungan zat gizi yang baik dan memiliki potensi cukup baik 
untuk dikembangkan sebagai ternak penghasil pangan. 
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Salah satu permasalahan dalam pemeliharaan ternak puyuh adalah 
produktivitasnya relatif masih rendah yang disebabkan oleh faktor lingkungan 
diantaranya adalah pakan. Pakan termasuk kedalam faktor lingkungan yang 
memengaruhi produktivitas puyuh seperti performan dan produksi karkas. Oleh 
karena itu pakan merupakan hal yang perlu mendapat perhatian secara serius dalam 
peternakan puyuh karena 80% dari biaya produksi dikerluarkan untuk biaya pakan. 
Salain itu, hal yang harus diperhatikan yaitu kualitas dan kuantitas pakan yang 
diberikan pada ternak puyuh tersebut, karena jika nutrisi dalam pakan tidak mencukupi 
kebutuhan ternak puyuh maka pertumbuhan ternak tersebut tidak maksimal. Untuk itu 
guna meningkatkan kualitas pakan dan produktivitas ternak puyuh maka perlu mencari 
dan memanfaatkan sumberdaya bahan pakan alternatif yang berkualitas dan tidak 
berkompetisi dengan manusia sehingga sangat sesuai digunakan sebagai bahan pakan 
ternak puyuh baik sebagai sumber protein maupun sumber mineral seperti tepung 
maggot (Black Soldier Fly) dan cangkang kepiting. 

Menurut Rambet et al. (2016) dan Harlystiarini et al. (2020) tepung maggot (Black 
Soldier Fly) dapat dijadikan sebagai sumber protein pengganti tepung ikan hingga 100% 
untuk campuran pakan ayam pedaging dan ayam petelur tanpa mengganggu 
kecernaan, dan tepung maggot juga dapat digunakan sebagai alternatif pengganti 
tepung ikan hingga 13,15% dalam ransum puyuh dan dapat meningkatkan imunitas dan 
produksi telur puyuh. Selain maggot sebagai alternatif pengganti sumber protein, upaya 
lainnya yang perlu dilakukan adalah pemanfaatan tepung cangkang kepiting melalui 
pengolahan menjadi tepung cangkang kepiting sehingga dapat digunakan sebagai 
sumber mineral dalam formulasi ransum puyuh. Berbagai upaya tersebut merupakan 
dasar perlunya penelitian tentang penggunaan kombinasi tepung maggot dan cangkang 
kepiting dalam formulasi ransum puyuh jantan dengan tujuan untuk mengevaluasi 
potensi kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting sebagai sumber protein dan 
mineral dalam formulasi ransum terhadap performan dan produksi karkas puyuh. 

 
MATERI DAN METODE 

Materi yang digunakan adalah puyuh jantan sejumlah 96 ekor yang dipelihara 
dalam kandang baterai dari umur 2 minggu sampai dengan umur 7 minggu. Peralatan 
yang digunakan: tempat pakan, tempat minum, tempat penampungan feses, timbangan 
digital, pisau, gunting, talenan, plastik, kamera digital, dan alat tulis. Bahan pakan yang 
digunakan terdiri atas tepung maggot, tepung cangkang kepiting dan ransum 
komersial. 

Tepung maggot yang digunakan adalah telur maggot yang didapatkan dari hasil 
panen perkembangbiakan maggot yang berumur 14-21 hari. Tahapan pembuatan 
tepung maggot yaitu dengan memisahkan pupa dari lapisan kokon dengan cara 
mencuci dan mengukusnya pada suhu 95-100°C selama 10 menit. Larva maggot/Black 
Soldier Fly (BSF) kemudian dipanaskan hingga suhu 55 °C selama 24 jam untuk 
menghilangkan air, kemudian larva tersebut dihaluskan menjadi tepung dengan 
menggunakan mesin diskmill dan dimasukkan kedalam plastik kedap udara. 
Pengolahan BSF melalui proses pengeringan dapat mengeliminasi potensi terjadinya 
transfer bakteri patogen ke ternak, seperti Salmonella sp. (Lalander et al., 2013). Proses 
pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven kemudian setelah kering digiling 
menjadi tepung maggot. Selanjutnya tepung cangkang kepiting yang digunakan adalah 
limbah cangkang kepiting yang didapatkan dari sisa rumah makan dan pasar ikan. 
Cangkang kepiting dicuci hingga bersih kemudian dikeringkan menggunakan sinar 
matahari   dan   selanjutnya   dihancurkan   cangkangnya   menjadi   lempengan   kecil, 
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kemudian  digiling  menggunakan  mesin  diskmill  hingga  menjadi  tepung  cangkang 
kepiting. 

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental, menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan ransum dan 4 ulangan. Perlakuan ransum 
terdiri atas: R0 (ransum kontrol), R1 (kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 
3:1%), R2 (kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 6:1%), dan R3 (kombinasi 
tepung maggot dan cangkang kepiting 9:1%). 

Metode pemberian tepung maggot dan cangkang kepiting dalam ransum puyuh 
menggunakan sistem self mixing, artinya semua bahan pakan disusun menjadi ransum 
sesuai dengan kebutuhan nutrisi puyuh. Ransum dan air minum diberikan secara ad 
libitum. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrisi masing-masing ransum 
perlakuan ditampilkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi ransum puyuh jantan   

  Perlakuan ransum   

Bahan pakan   R0  R1  R2  R3   
 

  %   

Ransum komersial 100 96 93 90 
Tepung maggot 0 3 6 9 
Tepung cangkang kepiting 0 1 1 1 

Jumlah 100 100 100 100 

  Kandungan nutrisi:   
Energi  metabolisme (Kkal/kg) 2544 2552 2564 2577 
Protein kasar (%) 21,50 22,06 22,70 23,33 
Serat kasar (%) 7,00 7,11 7,11 7,11 
Lemak kasar (%) 7,00 7,28 7,61 7,94 

Calsium (%) 3,50 3,86 3,85 3,85 
Fosfor (%) 0,60 0,61 0,61 0,61 

 

Variabel yang diamati meliputi: konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 
(PBB), konversi ransum, bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas, bobot 
potongan karkas, dan persentase potongan karkas (paha, dada sayap dan punggung). 
Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) menggunakan 
aplikasi SPSS Statistics 20.0 untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Apabila terdapat 
perbedaan yang nyata diantara perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple 
Range Test (Steel dan Torrie 1995). 

 

 

Performan Puyuh Jantan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum yang mengandung 
kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting tidak berpengaruh terhadap 
performan puyuh jantan umur 7 minggu (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Performan puyuh jantan umur 7 minggu    

Variabel  Perlakuan   

 R0 R1 R2 R3 

Konsumsi 
(g/ekor) 

ransum 426,3±3,12 406,8±3,20 420,9±3,85 408,3±4,08 
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PBB (g/ekor/hari) 2,64±0,19 2,46±0,12 2,55±1,10 2,52±0,92 

Konversi ransum 3,71±0,56 3,31±0,73 3,60±0,97 3,47±0,92 
Bobot badan akhir 

  (g/ekor)   
114,65±3,33 122,73± 1,32 116,67±6,72 117,58±2,23 

Keterangan: R0 (ransum kontrol), R1 (kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 
3:1%), R2 (kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 6:1%), R3 
(kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 9:1%). 

 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa penggunaan ransum yang mengandung tepung 

maggot dan tepung cangkang kepiting tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum 
puyuh jantan umur 7 minggu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi 
tepung maggot 3-9% dan cangkang kepiting 1% dalam ransum puyuh jantan tanpa 
memberi efek negatif terhadap konsumsi ransum. Konsumsi ransum dapat 
menunjukkan bahwa ransum yang diberikan dapat disukai ataupun sebaliknya oleh 
ternak puyuh. Konsumsi ransum yang tinggi tidak diikuti dengan pertambahan bobot 
badan yang tinggi dapat dikatakan bahwa ransum tersebut memiliki kualitas yang 
kurang baik. Nurhayati et al. (2019) menyatakan bahwa kualitas ransum yang diberikan 
akan memengaruhi pertumbuhan ternak puyuh. Kualitas ransum yang sama akan 
menghasilkan pertumbuhan ternak puyuh yang tidak berbeda. Konsumsi ransum dapat 
dipengaruhi oleh jenis dan kandungan nutrisi yang diberikan. Konsumsi ransum juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu: umur ternak, kesehatan ternak, jenis 
ternak, aktivitas ternak, palatabilitas, energi ransum, dan tingkat produksi. Selain itu 
tingkat konsumsi ransum juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, serta temperatur 
lingkungan (Daud et al., 2017). 

Tingkat konsumsi ransum berkorelasi dengan pertambahan bobot badan (PBB) 
puyuh. Laju pertumbuhan ternak ditunjukkan oleh PBB. Pertambahan bobot badan 
sangat erat kaitannya dengan konsumsi ransum, karena konsumsi ransum menentukan 
masukan zat nutrisi kedalam tubuh yang selanjutnya dipakai untuk pertumbuhan dan 
keperluan lainnya. Jika fungsi fisiologis ternak tidak terganggu maka ransum yang 
dikonsumsi akan digunakan sebaik-baiknya untuk pertumbuhan (Daud et al., 2016). Hal 
ini diperkuat oleh Savira et al. (2018) bahwa pertambahan bobot badan adalah 
kemampuan ternak puyuh dalam mengubah zat-zat makanan yang berada di dalam 
pakan untuk diubah menjadi daging. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi tepung 
maggot dan cangkang kepiting dalam ransum tidak memberi pengaruh negatif 
terhadap PBB puyuh jantan umur 2-7 minggu (Tabel 2). Artinya PBB puyuh yang 
dihasilkan pada perlakuan ransum yang mengandung tepung maggot dan cangkang 
kepiting (R1, R2 dan R3) setara/memiliki kualitas ransum yang sama dengan perlakuan 
ransum kontrol (R0). Demikian juga terhadap nilai konversi ransum, pemberian ransum 
yang mengandung tepung maggot dan cangkang kepiting tidak memberi pengaruh 
yang signifikan diantara perlakuan (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan data konsumsi 
ransum sebelumnya bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan. 
Nilai konversi ransum terendah terdapat pada perlakuan ransum yang mengandung 
kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 3:1% (R1) yaitu 3,31 dan nilai konversi 
ransum tertinggi terdapat pada perlakuan ransum kontrol (R0) yaitu 3,71 (Tabel 2). 
Konversi ransum merupakan tolak ukur untuk menilai seberapa banyak ransum yang 
dikonsumsi untuk menghasilkan bobot badan ternak puyuh. Semakin kecil angka 
konversi ransum menunjukkan semakin efisien dalam penggunaan ransum. Hal ini 
memberi indikasi bahwa ransum yang mengandung tepung maggot 3-9% dan cangkang 
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kepiting 1% merupakan ransum yang paling efisien untuk mencapai bobot badan puyuh 
yang maksimal. 

Penggunaan kombinasi tepung maggot 3-9% dan cangkang kepiting 1% dalam 
formulasi ransum puyuh jantan dapat memperbaiki nilai konversi ransum, dan 
meningkatkan penyerapan zat makanan sehingga berakibat pada meningkatnya bobot 
badan akhir puyuh jantan umur 7 minggu. Bobot badan akhir puyuh merupakan 
akumulasi hasil metabolisme. Hasil metabolisme didukung oleh banyaknya ransum 
yang dikonsumsi serta optimalisasi penggunaan ransum. Rataan bobot badan akhir 
puyuh jantan tertinggi terdapat pada perlakuan ransum kombinasi tepung maggot dan 
cangkang kepiting 3:1% (R1) yaitu 122,73 g/ekor, dan bobot badan akhir terendah 
terdapat pada perlakuan ransum kontrol (R0) yaitu 114,65 g/ekor (Tabel 2). Rataan 
bobot akhir puyuh jantan yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian Perkasa dan Sudjarwo (2019) yaitu berkisar antara 
101,77 - 103,39 g/ekor yang diberi pakan mengandung tepung limbah kepala udang 
sebanyak 3% dalam formulasi ransum puyuh. 

 

Bobot Karkas dan Potongan Karkas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi tepung maggot dan 

cangkang kepiting dalam formulasi ransum memberi pengaruh yang signifikan 
terhadap bobot karkas dan potongan karkas puyuh jantan umur 7 minggu (Tabel 3). 
Bobot karkas merupakan gambaran dari produksi daging dari seekor ternak dan 
pengukuran bobot karkas merupakan suatu faktor yang penting dalam mengevaluasi 
hasil produksi ternak. Rataan bobot karkas dan potongan karkas (paha, dada, sayap dan 
punggung) puyuh jantan umur 7 minggu dari keempat perlakuan ransum ditampilkan 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Bobot karkas dan potongan karkas puyuh jantan umur 7 minggu   

Variabel  Perlakuan   

 R0 R1 R2 R3 

Bobot karkas (g/ekor) 
Bobot paha (g/ekor) 
Bobot dada (g/ekor) 
Bobot sayap (g/ekor) 

76,41±4,56a 

18,09±0,96 
26,70±1,45a 

7,11±0,31 

84,28±2,10b 

19,29±0,81 
31,19±1,63b 

6,64±0,58 

78,65±4,93a 

18,68±2,14 
28,18±1,17a 

7,10±0,62 

76,38±1,63a 

17,74±1,52 
29,54±2,92a 

6,10±1,30 
Bobot punggung 

(g/ekor) 
23,44±2,19a 27,04±0,88b 24,66±2,73b 22,86±1,43a 

 

Keterangan: abHuruf yang berbeda mengikuti nilai rataan pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05); R0 (ransum kontrol), R1 
(kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 3:1%), R2 (kombinasi 
tepung maggot dan cangkang kepiting 6:1%), R3 (kombinasi tepung 
maggot dan cangkang kepiting 9:1%). 

 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi tepung maggot 

dan cangkang kepiting dalam formulasi ransum memberi pengaruh yang nyata (p<0,05) 
terhadap bobot karkas puyuh jantan umur 7 minggu. Penggunaan kombinasi tepung 
maggot sebanyak 3% tepung maggot dan 1% cangkang kepiting (R1) dalam formulasi 
ransum secara signifikan (p<0,05) meningkatkan bobot karkas puyuh jantan umur 7 
minggu dibandingkan dengan perlakuan kontrol (R0) dan perlakuan ransum lainnya 
(R2 dan R3). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung maggot dan 
cangkang kepiting sebagai sumber protein dan mineral dalam ransum puyuh sangat 
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baik digunakan, sehingga dapat meningkatkan bobot karkas puyuh jantan umur 7 
minggu. Peningkatan bobot karkas terjadi sebagai akibat semakin baiknya proses 
metabolisme yang terjadi dalam tubuh serta semakin banyaknya nutrien yang dapat 
dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk kelangsungan berbagai proses dalam tubuh. 
Semakin tinggi laju pertambahan bobot badan maka semakin besar bobot badan akhir 
dan bobot karkas yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi 
tepung maggot dan cangkang kepiting 3:1% (R1) dapat meningkatkan bobot karkas 
puyuh jantan (Tabel 3). 

Rataan bobot karkas puyuh tertinggi (p<0,05) terdapat pada perlakuan ransum 
yang mengandung 3% tepung maggot dan 1% cangkang kepiting (R1) yaitu 84,28 
g/ekor, dan bobot karkas puyuh terendah terdapat pada perlakuan kontrol (R0) yaitu 
76,41 g/ekor. Tinggi rendahnya bobot karkas yang diperoleh pada penelitian ini dapat 
dipengaruhi oleh jenis dan kualitas ransum (kandungan nutrisi ransum) yang diberikan 
pada ternak puyuh. Pradikdo et al. (2017) menyatakan bahwa bobot karkas dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kualitas ransum, konsumsi ransum, jenis 
kelamin ternak, umur ternak, aktivitas, bangsa, dan bobot potong/bobot hidup. 
Produksi karkas sangat berhubungan dengan bobot hidup, dan peningkatan bobot 
hidup akan berbanding lurus dengan peningkatan bobot karkas dan bobot potongan 
karkas (Rasid et al., 2019). 

 

Persentase Karkas dan Potongan Karkas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi tepung maggot dan 

cangkang kepiting dalam formulasi ransum memberi pengaruh yang nyata (p<0,05) 
terhadap persentase karkas dan persentase potongan karkas bagian dada puyuh jantan 
umur 7 minggu. Persentase karkas dan potongan karkas (dada) yang dihasilkan pada 
perlakuan ransum kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 3:1% (R1) secara 
nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan ransum kontrol (R0) dan 
perlakuan ransum lainnya (R2 dan R3) (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Persentase karkas dan potongan karkas puyuh jantan umur 7 minggu   

Variabel     Perlakuan    

 R0 R1 R2 R3 

Persentase karkas 66,82±3,42a 69,36±0,78b 68,34±7,91ab 66,34±1,09a 

Persentase paha 15,82±0,78 15,88±0,67 16,25±2,54 15,40±1,27 
Persentase dada 23,36±1,38a 25,66±0,96b 24,42±1,53ab 25,65±2,47b 

Persentase sayap 6,22±0,21 5,47±0,52 6,18±0,92 5,30±1,13 
Persentase punggung 20,49±1,80 22,25±0,60 21,46±3,54 19,86±1,35 

Keterangan: abHuruf  yang  berbeda  mengikuti  nilai  rataan  pada  baris  yang  sama 
menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05); R0 (ransum kontrol), R1 
(kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 3:1%), R2 (kombinasi 
tepung maggot dan cangkang kepiting 6:1%), R3 (kombinasi tepung 
maggot dan cangkang kepiting 9:1%). 

 

Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan bobot 
potong (bobot hidup) yang sering digunakan sebagai pendugaan jumlah daging pada 
ternak unggas. Persentase karkas puyuh jantan umur 7 minggu yang dihasilkan pada 
penelitian ini berkisar antara 66,34 – 69,36%. Persentase karkas tertinggi terdapat pada 
perlakuan ransum kombinasi tepung maggot dan cangkang kepiting 3:1% (R1) dan 
secara signifikan (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan ransum kontrol 
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(R0), dan persentase karkas terendah terdapat pada perlakuan ransum kombinasi 
tepung maggot dan cangkang kepiting 9:1% (R3) namun tidak berbeda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan ransum kontrol (R0). 

Demikian juga halnya terhadap persentase potongan karkas. Hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi tepung maggot dan cangkang 
kepiting dalam formulasi ransum yang berbeda menunjukkan pengaruh yang nyata 
(p<0,05) terhadap persentase potongan karkas (dada), namun tidak berpengaruh nyata 
terhadap persentase potongan karkas bagian paha, sayap dan punggung puyuh umur 7 
minggu. Penggunaan tepung maggot dan cangkang kepiting 3:1% dan 9:1% memiliki 
persentase potongan karkas bagian dada lebih tinggi (p<0,05) dibanding perlakuan 
ransum kontrol (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi tepung maggot dan 
cangkang kepiting sangat baik digunakan sebagai sumber protein dan mineral dalam 
formulasi ransum guna meningkatkan berat potongan karkas secara signifikan pada 
bagian dada. Daud et al. (2017) menyatakan persentase karkas dan potongan karkas 
dipengaruhi oleh bobot karkas. Bobot karkas dipengaruhi oleh bobot hidup/bobot 
badan akhir. Selain disebabkan oleh bobot hidup yang dihasilkan, persentase karkas 
juga dipengaruhi oleh penanganan dalam proses pemotongan. Amiruddin et al. (2011), 
menyatakan potongan karkas juga ditentukan oleh besarnya bagian tubuh yang 
dipotong seperti kepala, leher, kaki, bulu, dan darah. 

Dewanti et al. (2013) menjelaskan bahwa umur pemotongan puyuh juga 
berpengaruh terhadap persentase karkas karena pada puyuh tua memiliki berat kepala 
dan organ dalam yang lebih besar dibandingkan dengan puyuh yang umurnya lebih 
muda sehingga terjadi penurunan persentase karkas. Narinc et al. (2014) menyatakan 
bahwa standar pemotongan puyuh untuk menghasilkan karkas yang maksimal yaitu 
umur 6 minggu dan maksimum memiliki bobot karkas 80 gram/ekor. Pada penelitian 
ini ternak puyuh yang dipotong yaitu berumur 7 minggu dengan bobot hidup rata-rata 
114,65 - 122,73 g/ekor, dan menghasilkan persentase potongan karkas (paha, sayap dan 
punggung) pada setiap perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Narinc et al. (2014) yang menyatakan bahwa puyuh yang 
umurnya tua cenderung memiliki organ dalam, kaki, kepala dan lemak abdominal lebih 
besar sehingga meningkatkan bobot non karkas dan menurunkan produksi karkas 
sehingga tidak menyebabkan perbedaan yang nyata pada komponen bagian potongan 
karkas (paha, sayap dan punggung). 

 

KESIMPULAN 
Penggunaan kombinasi tepung maggot 3-9% dan cangkang kepiting 1% dalam 

formulasi ransum dapat memberi pengaruh positif terhadap performan dan 
peningkatan produksi karkas puyuh jantan umur 7 minggu. 
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